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ABSTRAK

Mutthiah, NIM 210102010163. Keberlakuan Pasal 16 Deklarasi Universal Hak
Asasi Manusia Terhadap Kebijakan Hukum Indonesia Dalam Perspektif
Majelis Ulama Indonesia. Skripsi, Pembimbing: Dr. Mujiburohman, M.A.,
Program Studi Hukum Keluarga Islam (Ahwal Syakhshiyyah), Fakultas
Syariah, 2025.

Kata Kunci: DUHAM, Keberlakuan membentuk keluarga, Perspektif MUI.

Hak Asasi Manusia (HAM) merupakan hak fundamental yang melekat pada
setiap individu secara universal, termasuk hak untuk menikah dan membentuk
keluarga sebagaimana diatur dalam Pasal 16 Deklarasi Universal Hak Asasi
Manusia (DUHAM). Ketentuan tersebut menjamin kebebasan bagi setiap orang
dewasa untuk menikah tanpa batasan ras, kebangsaan, atau agama. Namun,
penerapannya di Indonesia menunjukkan adanya ketidaksesuaian terutama dalam
konteks perkawinan antar umat berbeda agama. Undang-Undang Nomor 1 Tahun
1974 tidak mengatur perkawinan lintas agama, dan Fatwa Majelis Ulama Indonesia
(MUI) menegaskan bahwa perkawinan lintas agama bertentangan dengan hukum
agama yang dianut masing-masing pihak dan dinyatakan tidak sah. Berlatar
belakang masalah ini, penulis tertarik untuk meneliti berkaitan dengan masalah
tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji keberlakuan Pasal 16 DUHAM
dalam sistem hukum Indonesia melalui pendekatan yuridis-normatif, dengan
merujuk pada pandangan hukum Islam melalui fatwa MUI

Penelitian ini menggunakan metode hukum normatif dengan pendekatan
studi pustaka. Pendekatan ini bertujuan untuk menghimpun informasi serta data
yang relevan dalam bahan-bahan hukum yang terkait dengan pokok persoalan yang
dikaji. Data diperoleh dari literatur hukum, peraturan perundang-undangan,
ketentuan resmi, buku-buku ilmiah, artikel dalam jurnal akademik, hasil-hasil
penelitian terdahulu, dan dokumen lain, baik dalam bentuk cetak maupun digital.
Seluruh informasi tersebut dianalisis untuk memperoleh dasar teoritis serta jawaban
hukum atas permasalahan yang menjadi fokus penelitian.

Hasil kajian menunjukkan bahwa Perkawinan lintas agama, khususnya
antara Muslim dan non-Muslim, dinyatakan bertentangan dengan prinsip-prinsip
syariat Islam dan tidak sah menurut hukum agama maupun hukum nasional. Hal ini
sesuai dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 yang mensyaratkan
keabsahan perkawinan berdasarkan hukum masing-masing agama. Oleh karena itu,
implementasi Pasal 16 DUHAM di Indonesia tidak bersifat mutlak, melainkan
dibatasi aturan negara yang diadopsi dari ajaran-ajaran keagamaan dan nilai-nilai
normatif masyarakat. Meskipun terdapat kesamaan dalam hal penghargaan
terhadap institusi keluarga dan perlindungan negara terhadapnya, perbedaan dalam
syarat keagamaan mencerminkan adanya tantangan dalam harmonisasi antara nilai-
nilai universal HAM dan konteks religius masyarakat .
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“Masa depan tergantung apa yang kita lakukan hari ini.’

Mahatma Gandhi
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

(Berdasarkan Surat Keputusan Dekan Fakultas Syariah Universitas Islam Negeri
Antasari Nomor: 331 Tahun 2022 tentang Pedoman Karya [Imiah Fakultas Syariah)

1. o A 6. b Th
2. o B 17. b Zh
3. e T 18, ¢ '
4 o Ts 9. ¢ Gh
5, c J 20, 2 F
6. - H 20, 38 Q
7. ¢ 2. 4 K
8. s D 23, J L
9, s 7 Dz 24, ¢ M
10. , R 25, O N
1. ;o z 26. w
2. S 7. » H
3. & Sy 28 s '
4. Sh 29. ¢ Y
5. Dh
1. Vokal

Vokal adalah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal

Memiliki ketentuan alih aksara sebagai b erikut:

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
= A Fathah
- I Kasrah

= U Dhammah
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Kata sandang: Contoh: (J\5-)1) al-rijal bukan ar- rijal, (01:.) al-diwan

bukan ad- diwan.

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
S - Ai adani
9z A adanu

2. Vokal Panjang
Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut.

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan
¢ A a dengan topi di atas
3 i 1 dengan topi di atas
& U u dengan topi di atas

3. Kata Sandang
Kata sandang, yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu dialihaksarakan menjadi huruf/1/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf

kamariah. Contoh: al-rijal bukan ar-rijal, al-diwan bukan ad-diwan.

4. Syiddah (Tasydid)

Syiddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda (= ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan
menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal ini tidak

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang

Xii



yang diikuti oleh huruf-huruf syamsiyah. Misalnya, kata (305>} tidak ditulis ad-

dharGirah melainkan al-dharGrah, demikian seterusnya.

5.  Ta Marbiitah

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbiithah terdapat pada kata
yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/. (lihat
contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbiithah tersebut diikuti
oleh kata sifat (na‘?) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbithah tersebut

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/

(lihat contoh 3).
No. Kata Arab Alih Aksara
1 wjla} Thariqah
2 E SN IFFREN Al-Jam1’ah al-Islamiyyah
3 3534 5 - Wahdah al-Wujad

6. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam alih
aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan yang
berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan permulaan
kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. Jika nama
diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf
awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. Contoh: al-
Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari.

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya
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ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut
PUEB]I, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam
alih aksaranya, demikian seterusnya.

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal
dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya
berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd

al-Samad al-Palimbani; Nuruddin al-Raniri, tidak Nar al-Din al-Raniri.

7. Cara Penulisan Kata
Setiap kata, baik kata kerja (fi /), kata benda (ism), maupun huruf (harf)
ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat-

kalimat dalam Bahasa Arab .

Aksara Arab Alih Aksara

sy ¢ 2%’| dzahaba al-ustadzu

2

J,_y\ &5 | tsabata al-ajru

8 ra_*js 6;;.\ al-harakah al-‘ashriyyah

4091 4 Y 3F 4gal | asyhadu an 14 ilaha illa Allah

cg\faj\ oI @&3; mawlana malik al-shalih

A (15},)3 yu’tsirukum Allah

2520 alagll | al-mazhahir al-‘aqliyyah

Cgﬂzﬁ NI &4 | hub al-istithla*

“')‘}Zi‘ 2 :(99’.“275\ 53 | al-maddah al-mashndi‘ah min al-hayawan

BAl ll | tharfal-‘ayni

a2l | al-musdhamah

G b 3l 2s | man salaka tharigan
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